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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan antara variabel
citra merek, iklan, dan inovasi layanan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota
Makassar, variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada aplikasi
GoFood di Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif secara deskriptif
yang dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2021. Data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi GoFood di Makassar yaitu sebanyak
112 orang dengan teknik non probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
regresi linear berganda, pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F, serta koefisien determinasi (R? ).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel citra merek dan inovasi layanan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Makassar. Namun,
untuk variabel iklan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
aplikasi GoFood di Makassar. Pada pengujian hipotesis secara simultan (uji F) menunjukkan hasil
bahwa variabel citra merek, iklan, dan inovasi layanan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Makassar, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa variabel inovasi layanan merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi proses
keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di Kota Makassar.

Kata Kunci: Citra Merek, Iklan, Inovasi Layanan, Keputusan Pembelian

Abstract

This study aims to analyze the effect partially and simultaneously between the variables
of brand image, advertising, and service innovation on purchasing decisions on the GoFood
application in Makassar City, the most dominant variable influencing purchasing decisions on
the GoFood application in Makassar. The research method used is a descriptive quantitative
approach which was conducted in January-February 2021. The population in this study were
112 users of the GoFood application in Makassar with a non-probability sampling technique.
The data analysis technique used is multiple linear regression analysis, hypothesis testing with
the t test and F test, and the coefficient of determination. The results showed that partially the
brand image and service innovation variables had a significant effect on purchasing decisions
on the GoFood application in Makassar. However, the advertising variable partially does not
have a significant effect on purchasing decisions on the GoFood application. The simultaneous
hypothesis testing shows that the variables of brand image, advertising, and service innovation
have a positive and significant effect on purchasing decisions on the GoFood application, this
study also shows that the service innovation variable is the most dominant variable affecting the
process of purchase decisions on GoFood application users in Makassar City.

Keywords: Brand Image, Advertising, Service Innovation, Purchase Decision

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat
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membawa perubahan pada gaya hidup belanja konsumen dari yang sifatnya
konvensional menuju transaksi online, baik itu melalui situs penjualan online ataupun
melalui aplikasi mobile pada perangkat smartphone. Perubahan perilaku konsumen
tersebut disebabkan manfaat dari transaksi pembelian secara online yaitu lebih praktis
dan efisien waktu, tenaga, maupun biaya. Perubahan model bisnis dari konvensional
menuju transaksi online memunculkan berbagai inovasi model bisnis baru yang berbasis
teknologi. Para pengusaha dimudahkan dengan perkembangan teknologi untuk
membuat inovasi model-model bisnis baru berbasis online yang memudahkan
konsumen dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli barang ataupun jasa untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Inovasi ini mendorong munculnya berbagai aplikasi
yang saling bersaing dalam memberikan layanan berbasis online terbaik untuk
memudahkan kehidupan manusia sehari-hari.

Aplikasi adalah perangkat lunak komputer yang berfungsi memproses suatu
perintah dari penggunanya dengan tujuan tertentu (Asbara, n.d.). Salah satu aplikasi
mobile yang muncul dari hasil inovasi model bisnis dan teknologi di Indonesia adalah
aplikasi layanan GoFood yang merupakan salah satu fitur dari aplikasi Gojek. GoFood
adalah aplikasi layanan pesan antar makanan online buatan PT Aplikasi Karya Anak
Bangsa (Gojek). Pada tahun 2015, Gojek meluncurkan fitur layanan baru pada
aplikasinya yaitu GoFood yang merupakan aplikasi layanan pesan antar makanan online
atau online food delivery service. Melalui aplikasi GoFood, konsumen dapat dengan
mudah memesan makanan atau minuman yang diinginkan tanpa harus datang ke tempat
penjualan serta mengecek harga makanan atau minuman sebelum melakukan
pemesanan. Dengan aplikasi GoFood, pengemudi Gojek dapat membelikan dan
mengantarkan makanan atau minuman sesuai dengan pesanan konsumen pada aplikasi
serta mengantarkan makanan atau minuman tersebut ke tempat tinggal atau tujuan
pemesan. Seiring berjalannya waktu, aplikasi GoFood semakin berkembang baik dalam
peningkatan jumlah pengguna aplikasi serta mitra usaha atau GoFood Partner yang
mendaftarkan usaha mereka untuk mengembangkan bisnisnya dengan memanfaatkan
inovasi layanan oleh aplikasi GoFood. Saat ini aplikasi GoFood telah menjadi aplikasi
layanan pesan antar makanan terbesar di dunia di luar Cina dan telah bekerja sama
dengan 400,000 mitra usaha di berbagai kota di Indonesia. Terdapat lebih dari 400,000
restoran yang telah menjadi GoFood Partner dan resmi bekerja sama dengan GoFood.
Jumlah pengguna aplikasi GoFood serta mitra usaha yang telah bekerja sama dengan
GoFood yang terus berkembang dari waktu ke waktu menunjukkan bahwa konsumen
memiliki persepsi dan asosiasi positif terhadap GoFood sebagai produk aplikasi pesan
antar makanan online. Layanan GoFood sendiri mulai beroperasi di Kota Makassar pada
tahun 2015.

Melalui proses inovasi transformasional, GoFood berhasil melakukan inovasi
sistem yang memberikan produk dan layanan baru secara bersamaan bagi konsumen
dalam bidang layanan pesan antar makanan online yang memberikan pengalaman
pelanggan baru bagi konsumen. Hasil riset lembaga riset global UXalliance, Usaria, dan
Somia CX (2020) yang berjudul “Delivery Apps in Time of COVID-19: Global
Benchmark” menyatakan bahwa aplikasi GoFood menempati peringkat nomor satu
sedunia dalam hal ramah pengguna (user experience) dan terbaik ke-2 di kategori
pengalaman pelanggan (customer experience) semasa pandemi COVID-19. Riset
tersebut menekankan bahwa GoFood dinilai sangat bermanfaat semasa pandemi
COVID-19 saat ini. Hal ini disebabkan karena manajemen GoFood cepat tanggap

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/NMaR | 76



Yolume 2 Nomor 1 Maret 2021
E-ISSN : 2723-4983 Nobel Management Review

terhadap perubahan perilaku konsumen dan menjawab melalui inovasi teknologi salah
satunya melalui fitur contactless delivery (pengantaran makanan tanpa kontak fisik
langsung).

Hasil penelitian terdahulu oleh Efendi et al. (2016), menyatakan bahwa citra
merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen menggunakan
layanan Gojek di Kota Makassar. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2016, Gojek
masih menjadi first mover atau satu-satunya penyedia jasa transportasi online di Kota
Makassar dan belum memiliki merek pesaing, sehingga masyarakat Kota Makassar
tidak mempunyai alternatif pilihan lain. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis
menemukan bahwa masih terdapat kelemahan penelitian yang disebabkan oleh
keterbatasan penelitian pada saat itu dan karena itu diperlukan upaya penelitian lanjutan.
Kondisi pasar saat ini di tahun 2021, Gojek telah memiliki merek kompetitor yang
menawarkan produk dan layanan yang sama di Kota Makassar, merek kompetitor itu
antara lain Grab dan Maxim. Untuk variabel inovasi layanan, hasil penelitian oleh
Efendi et al. (2016), menyatakan bahwa inovasi layanan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan layanan Gojek di Kota Makassar,
namun hasil penelitian ini masih memiliki kelemahan antara lain pada saat penelitian
tersebut dilakukan Gojek masih menjadi satu-satunya penyedia jasa transportasi online
dan belum memiliki kompetitor seperti saat ini. Selain itu berdasarkan hasil riset awal
oleh penulis, belum ada yang melakukan penelitian terhadap pengaruh inovasi layanan
terhadap keputusan pembelian khususnya pada fitur layanan GoFood yang memberikan
layanan pesan antar makanan secara online di Kota Makassar, sehingga penulis ingin
melakukan penelitian terhadap fenomena tersebut.

Hasil penelitian Hasanah (2016) menyatakan bahwa iklan memiliki pengaruh
yang efektif terhadap keputusan konsumen dalam menggunakan layanan Gojek di Kota
Makassar. Namun, berdasarkan hasil kajian penulis, hasil penelitian di atas masih
memiliki kelemahan disebabkan penelitian dilakukan pada saat Gojek belum melakukan
perubahan identitas merek (brand identity). Identitas merek merupakan perangkat unik
asosiasi merek atau ciri yang menggambarkan apa yang didukung dan dijanjikan merek
kepada pelanggan (Kotler dan Keller, 2018:339). Pada 22 Juli 2019, Gojek melakukan
perubahan identitas merek dengan meluncurkan logo dan cara penulisan nama merek
yang baru. Logo baru Gojek yang dinamakan “Solv”’, melambangkan transformasi
Gojek dari perusahaan penyedia layanan ojek online menjadi super app Yyaitu
perusahaan yang menyediakan berbagai fitur layanan untuk membantu kehidupan
manusia sehari-hari. Fokus layanan Gojek bukan lagi pada layanan ojek online tetapi
berubah menjadi aplikasi super atau super app yang menyediakan berbagai layanan.
Perubahan identitas merek Gojek juga berpengaruh pada elemen merek lainnya yaitu
slogan merek yang semula “An Ojek for Every Need” menjadi “Pasti Ada Jalan”. Slogan
merek merupakan “kesimpulan” dari janji merek kepada pelanggan. Slogan sering
digunakan dalam iklan yang bertujuan untuk membangkitkan ingatan atau kesadaran
pelanggan terhadap merek secara cepat (Sadat, 2009:68). Perubahan identitas merek
Gojek tentunya berpengaruh terhadap efektivitas iklan dikarenakan pemosisian atau
janji merek yang ditawarkan kepada pelanggan telah berubah. Oleh karena itu
dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang sesuai dengan kondisi citra merek dan pasar saat
ini. Dalam penelitian ini khususnya untuk menganalisa pengaruh iklan terhadap
keputusan pembelian pada aplikasi GoFood. Selain itu berdasarkan hasil riset awal oleh
penulis, belum ada yang melakukan penelitian terhadap pengaruh iklan terhadap
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keputusan pembelian khususnya pada fitur layanan GoFood yang memberikan layanan
pesan antar makanan secara online di Kota Makassar, sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap fenomena tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dan juga research gap
yang ditemukan oleh penulis didukung dengan karya ilmiah dan pemaparan teori di atas
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, iklan, dan
inovasi layanan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar.
Berdasarkan pada uraian di atas, maka penelitian ini disusun melalui kerangka
konseptual yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

X1
Citra Merek
1. Kebaikan Asosiasi Merek
— 2. Kekuatan Asosiasi Merek
3. Keunikan Asosiasi Merek

Sumber: Shimp (2014)

X2
Iklan

Y
Keputusan Pembelian

Pemilihan Produk

1. Keterhubungan Iklan

— 2. Kesesuaian Iklan

Kebaruan Tklan Pemilihan Merek

Sumber: Shimp (2014) ’ Pemilihan Penyalur

Waktu Pembelian

Jumlah Pembelian

X3

AN

Metode Pembayaran

Inovasi Layanan Sumber: Kotler dan Keller

Konsep Layanan (2018)

Antarmuka Klien

Sistem Pengiriman Layanan

Teknologi

el S

Sumber: Hertog dan
Bilderbeek (1999)

Berdasarkan gambar kerangka konseptual penelitian di atas, maka hipotesis
penelitian yang diduga dalam penelitian ini adalah:
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1. Citra merek, iklan, dan inovasi layanan berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar.

2. Citra merek, iklan, dan inovasi layanan berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar.

3. Inovasi layanan adalah variabel yang paling dominan mempengaruhi keputusan
pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif secara deskriptif yang dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2021. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang berasal dari kuesioner,
observasi, dan studi pustaka. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi
GoFood di Kota Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 112 orang dengan teknik
non probability sampling dengan cara purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dengan uji t dan uji
F, serta koefisien determinasi (R?). Analisis data kuesioner diolah dengan software IBM
SPSS Statistics 26. Ada empat variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu (1) citra
merek, (2) iklan, (3) inovasi layanan sebagai variabel bebas (independen) dan (4)
keputusan pembelian sebagai variabel terikat (dependen).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh secara parsial maupun secara simultan antara variabel Citra
Merek (X1), Iklan (X2), dan Inovasi Layanan (X3) terhadap Keputusan Pembelian ()
pada aplikasi GoFood di Kota Makassar. Perhitungan statistik dalam analisis regresi
linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
IBM SPSS for Windows versi 26. Berikut adalah hasil analisis regresi linear berganda
pada penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t |Sig.
B Std. Error Beta

1| (Constant) 4.086 1.542 2.650(.009

Citra Merek 434 153 232 2.830.006

Iklan 128 154 .069 .833 |.407

Inovesl 850 114 585 7.427| 000
Layanan

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil pada tabel di atas dalam
bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y =4,086 + 0,434X1 + 0,128X2 + 0,850X3 + e
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Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.  Konstanta sebesar 4,086 memiliki arti jika variabel X1, X2 dan X3 tidak terdapat
perubahan atau memiliki nilai 0, maka variabel Keputusan Pembelian (Y) pada
aplikasi GoFood di Kota Makassar adalah sebesar 4,086.

b.  Nilai koefisien sebesar 0,434 mengindikasikan jika terjadi peningkatan sebesar
satu satuan pada variabel X1 dan variabel lain bersifat tetap maka variabel Y atau
keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar akan bertambah
sebesar 0,434.

c.  Nilai koefisien sebesar 0,128 mengindikasikan jika terjadi peningkatan sebesar
satu satuan pada variabel X2 dan variabel lain bersifat tetap maka variabel Y atau
keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar akan bertambah
sebesar 0,128.

d.  Nilai koefisien sebesar 0,850 mengindikasikan jika terjadi peningkatan sebesar
satu satuan pada variabel X3 dan variabel lain bersifat tetap maka variabel Y atau
keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota Makassar akan bertambah
sebesar 0,850.

Dari hasil nilai koefisien analisis regresi linear berganda yang telah dijelaskan
pada uraian di atas selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan
secara parsial maupun simultan.

Hasil Uji t (Pengujian Hipotesis Secara Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dan tingkat signifikansi hubungan
antara variabel X dan Y, apakah variabel X1 (Citra Merek), X2 (lklan), dan X3
(Inovasi Layanan), berpengaruh terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian)
secara parsial atau secara terpisah. Berikut adalah hasil uji t pada masing-masing
variabel pada penelitian ini:

1. Pengaruh Variabel Citra Merek (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel citra merek menunjukkan nilai t =
2,830 sedangkan nilai t tabel dengan nilai df = n-1 = 111, maka nilai t tabel adalah
sebesar 1,982 dengan demikian nilai t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh antara
variabel citra merek terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikansi sebesar 0,006
maka 0,006 < 0,05, maka variabel citra merek secara parsial berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan demikian hipotesis 1 untuk
variabel citra merek diterima. Data di atas menunjukkan semakin baik citra merek
GoFood sebagai aplikasi layanan pesan antar makanan online maka tingkat keputusan
pembelian oleh pengguna GoFood di Kota Makassar akan semakin baik dan meningkat.

2. Pengaruh Variabel Iklan (X2) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel iklan menunjukkan nilai t = 0,833
sedangkan nilai t tabel dengan nilai df = 111, maka nilai t tabel adalah sebesar 1,982
dengan demikian nilai t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel iklan terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikansi sebesar 0,407
maka 0,407 > 0,05, maka variabel iklan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian, dengan demikian hipotesis 2 untuk variabel iklan ditolak. Data di
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atas menunjukkan bahwa perilaku konsumen atau pengguna GoFood di Kota Makassar
dalam proses keputusan pembelian pada aplikasi GoFood tidak dipengaruhi oleh iklan.

3. Pengaruh Variabel Inovasi Layanan (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel inovasi layanan menunjukkan
nilai t = 7,427 sedangkan nilai t tabel dengan nilai df = 111, maka nilai t tabel adalah
sebesar 1,982 dengan demikian nilai t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh secara
parsial antara variabel inovasi layanan terhadap keputusan pembelian. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 maka 0,000 < 0,05, maka variabel inovasi layanan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan demikian hipotesis 3 untuk
variabel inovasi layanan diterima. Data di atas menunjukkan bahwa faktor inovasi
layanan mempengaruhi proses keputusan pembelian oleh pengguna aplikasi GoFood di
Kota Makassar, maka semakin baik inovasi layanan yang dilakukan oleh GoFood
sebagai aplikasi layanan pesan antar makanan online, maka semakin baik pula tingkat
keputusan pembelian oleh pengguna aplikasi GoFood di Kota Makassar.

Hasil Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis dan tingkat signifikansi
hubungan antara variabel X dan Y, apakah variabel X1 (Citra Merek), X2
(Iklan), dan X3 (Inovasi Layanan), berpengaruh terhadap variabel Y (Keputusan
Pembelian) secara simultan atau secara bersama-sama. Berikut adalah hasil uji F
pada masing-masing variabel pada penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 671.779 3 223.926 63.462 | .000
1 Residual 381.078 108 3.528
Total 1052.857 111

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Inovasi Layanan, Citra Merek, Iklan

Uji F dilakukan dengan menentukan nilai F tabel terlebih dahulu, dimana
F tabel (V1 =k, V2 =n - k - 1), dimana k adalah jumlah variabel independen,
jadi nilai V1 = 3 dan V2 = 108, maka nilai F tabel = 2,689. Nilai F hitung
berdasarkan tabel di atas adalah 63.462, maka nilai F hitung > F tabel. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yaitu variabel X1 (Citra
Merek), X2 (lklan), dan X3 (Inovasi Layanan) berpengaruh secara signifikan
dan simultan terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian). Nilai signifikansi
pada tabel di atas adalah 0,000, maka nilai Sig 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel citra merek, iklan, dan inovasi layanan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan
pembelian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis penelitian 2
diterima.
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Variabel Paling Dominan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Inovasi Layanan (X3),
merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi Keputusan Pembelian
(Y) pada pengguna aplikasi GoFood di Kota Makassar. Variabel inovasi layanan
memiliki nilai b sebesar 0,850 dibandingkan dengan variabel lain yaitu citra merek yang
memiliki nilai b sebesar 0,434 dan variabel iklan dengan nilai b sebesar 0,128.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis penelitian 3 diterima. Data ini juga
menunjukkan bahwa variabel inovasi layanan merupakan variabel yang paling
mempengaruhi proses keputusan pembelian oleh para pengguna aplikasi GoFood di
Kota Makassar.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nilai R Square. Berikut adalah tabel koefisien
determinasi hasil perhitungan dengan software SPSS:

Tabel 3. Koefisien Determinasi

Model | R | RSquare | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 799° .638 .628 1.878
a. Predictors: (Constant), Inovasi Layanan, Citra Merek, Iklan
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan regresi yang menunjukkan nilai
koefisien determinasi R Square yang diperoleh sebesar 0,638. Hal ini berarti 63,8%
proses keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di Kota Makassar
dipengaruhi oleh variabel citra merek, iklan, dan inovasi layanan. Sisa persentase yaitu
sebesar 36,2% untuk variabel keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di
Kota Makassar dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial variabel citra merek dan
inovasi layanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
pada aplikasi GoFood di Kota Makassar. Namun, variabel iklan secara parsial tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel citra merek dan inovasi layanan secara parsial
mempengaruhi proses keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di Kota
Makassar, namun tidak untuk variabel iklan. Untuk hasil pengujian secara simultan,
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan pada variabel citra merek,
iklan, dan inovasi layanan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota
Makassar. Variabel inovasi layanan merupakan variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi proses keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di Kota
Makassar.
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Perusahaan Gojek sebagai pengembang aplikasi GoFood harus senantiasa
mempertahankan dan meningkatkan kualitas citra merek yang sudah baik di
benak konsumen agar para pengguna aplikasi GoFood di Kota Makassar tetap
melakukan proses keputusan pembelian pada aplikasi GoFood. Gojek sebagai
perusahaan pengembang aplikasi GoFood juga harus terus mempertahankan dan
meningkatkan inovasi layanan yang sudah baik pada aplikasi GoFood sehingga tetap
mampu bersaing dengan perusahaan kompetitor yang lain dan senantiasa menciptakan
pengguna aplikasi yang loyal terhadap aplikasi GoFood. Peningkatan inovasi layanan
dapat dilakukan antara lain melalui penambahan fitur-fitur aplikasi GoFood baru yang
semakin mempermudah pelanggan, perbaikan tampilan antarmuka pengguna dan
pengalaman pengguna (user interface & user experience design) yang terus
diperbaharui dari waktu ke waktu, serta perbaikan dan peningkatan layanan pelanggan
(customer service) bagi konsumen. Untuk variabel iklan, hasil analisis regresi di atas
menunjukkan pola perilaku pengguna aplikasi GoFood di Kota Makassar yang
dalam proses keputusan pembelian tidak dipengaruhi oleh iklan yang diberikan
oleh GoFood. Berdasarkan data tersebut, pihak Gojek perlu lebih meningkatkan
kualitas iklan aplikasi GoFood khususnya untuk pengguna aplikasi di Kota
Makassar. Peningkatan tersebut dapat dilakukan antara lain dengan
memperbaiki kreativitas pesan iklan, penggunaan serta penempatan media iklan
yang tepat, serta frekuensi iklan yang lebih banyak diberikan kepada pengguna
aplikasi GoFood di Kota Makassar. Pembuatan konten iklan lokal yang secara
spesifik dibuat dan ditujukan bagi masyarakat Kota Makassar juga perlu
dilakukan. Hal ini dapat diperbaiki dengan membuat perencanaan dan pemilihan
media iklan yang lebih tepat sesuai dengan pengguna GoFood di Kota
Makassar, sebagai contoh pembuatan akun iklan media sosial khusus untuk
konten GoFood di Makassar. Melalui akun media sosial tersebut, pihak GoFood
Makassar dapat memperkenalkan dan mempromosikan berbagai merchant yang
telah menjadi mitra GoFood di Makassar. Melalui segmentasi dan penargetan
iklan yang spesifik dengan masyarakat Kota Makassar, diharapkan tingkat
awareness pengguna aplikasi GoFood Makassar terhadap merchant-merchant
yang telah menjadi mitra GoFood bisa lebih baik sehingga mempengaruhi
mereka untuk melakukan proses keputusan pembelian pada aplikasi GoFood.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel citra merek dan inovasi
layanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada
aplikasi GoFood di Kota Makassar. Namun, variabel iklan secara parsial tidak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel citra merek dan inovasi layanan secara parsial
mempengaruhi proses keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di Kota
Makassar, namun tidak untuk variabel iklan. Untuk hasil pengujian secara simultan,
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan pada variabel citra merek,
iklan, dan inovasi layanan terhadap keputusan pembelian pada aplikasi GoFood di Kota
Makassar. Variabel inovasi layanan merupakan variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi proses keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di Kota
Makassar.
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SARAN

Manajemen perusahaan Gojek sebagai pengembang aplikasi GoFood, perlu terus
meningkatkan dan mempertahankan kualitas citra merek dan inovasi layanan dari
aplikasi GoFood yang sudah baik pada benak konsumen di Kota Makassar. Untuk
variabel iklan, manajemen perusahaan Gojek sebagai pengembang aplikasi GoFood,
perlu mengevaluasi dan memperbaiki kualitas iklan GoFood di Kota Makassar.
Peningkatan tersebut dapat dilakukan antara lain dengan memperbaiki
kreativitas pesan iklan, penggunaan serta penempatan media iklan yang tepat,
serta frekuensi iklan yang lebih banyak diberikan kepada pengguna aplikasi
GoFood di Kota Makassar. Hal ini bertujuan agar masyarakat yang belum
mengetahui tentang aplikasi GoFood dapat mengetahui manfaat dari aplikasi
GoFood sehingga menambah jumlah pengguna aplikasi GoFood di Kota
Makassar. Konten dan media iklan lokal yang secara spesifik khusus
diperuntukkan bagi masyarakat kota Makassar juga perlu dibuat untuk
meningkatkan awareness masyarakat Makassar terhadap merchant-merchant
yang telah menjadi mitra GoFood. Iklan dengan konten lokal yang menarik dan
kreatif, khususnya yang sesuai dengan kondisi wilayah Kota Makassar, dapat
mempengaruhi proses keputusan pembelian pada pengguna aplikasi GoFood di
Kota Makassar.
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